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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN KOMPENSASI FINANCIAL TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT. SUMBER SAWIT SEJAHTERA

Oleh

Ali Proyogo
NPM : 155210487

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kompensasi
financial terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Sawit Sejahtera. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian pabrik/produksi PT. Sumber
Sawit Sejahtera yang berjumlah 65 orang. Teknik penarikan sampel yang
dilakukan adalah teknik purposive sampling, yakni pengambilan sampel dengan
tujuan tertentu, maka dalam penelitian penulis mengambil sampel sebanyak 61
orang karyawan bagian produksi tidak termasuk mandor. Sedangkan jenis dan
sumber data diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Analisis data yang
diperoleh dengan menggunakan regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada penelitian.ini diketahui variabel kompensasi finansial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sumber Sawit
Sejahtera yang ditunjukkan pada uji signifikan yaitu t hitung > t tabel sebesar
5,408 > 1,682 dan sumbangan _parsial dari variabel kompensasi finansial terhadap
Kinerja karyawan sebesar 33,1%. /Bilajdilibat dari hasil .deskriptif persentase
variabel kompensasi finansial sudah termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu
83,02% dan variabel kinerja sebesar 83,16% juga berkategori sangat tinggi.

Kata Kunci: Pemberian Kompensasi Financial, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL COMPENSATION ON EMPLOYEE
PERFORMANCE PT. SUMBER SAWIT SEJAHTERA

By

Ali Proyogo
NPM: 155210487

The ‘purpose. of this study was to determine .the effect of financial
compensation on the performance of employees of PT. Sumber-Sawit Sejahtera.
The population in this study were all factory / production employees of PT.
Sumber Sawit Sejahtera, amounting to 65 people. The sampling technique used
was purposive sampling technique, namely sampling with a specific purpose, then
in the study the authors took a sample of 61 employees in the production section
excluding the foreman. While the types and sources of data obtained through
primary data and secondary data. Analysis of the data obtained by using simple
regression. Based on the results of research and discussion in.this study note that
the variable financial compensation has.a. significant influence on the
performance of employees of PT. Sumber Sawit Sejahtera the which is shown in
the significant test is t arithmetic> t table of 5.408> 1.682 and the partial
contribution of financial compensation variables to employee performance by
33.1%. When viewed from the/descriptive:results the percentage of financial
compensation variables is included in the very high category that is 83.02% and
the performance variable of 83.16% is also categorized very high.

Keywords: Providing Financial Compensation, Employee Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

mempertahank te i S imber da " . nya dari lever
tertinggi sa ere - Zdan i o 3 dﬂ n sumber daya
manusia ya
mempertahanka

terdekatnya.

Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan SDM tidak ada artinya bagi
perusahaan, jika mereka tidak mau bekerja dengan keras dengan menggunakan
kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya. Apabila orang-orang
tersebut bekerja secara profesional sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang
dipengaruhi oleh motivasi mereka, maka perusahaan akan mencapai tujuannya

dan berkembang pesat.
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Di samping itu Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan penentuan yang
strategis untuk tercapainya keberhasilan sebuah usaha. Oleh sebab itu perusahaan
membutuhkan karyawan yang mampu melaksanakan manajemen dengan
bertanggung jawa

mempunyai.p inggi, semangat kerja

st  produkivi
tinggi, 8 -‘@#‘ ““%%“‘ .&

Jumlah Karyawan PT.'§ awit Sejahtera Tahun 2018
No Bagian Jumlah
1 | Office 7
2 | Pabrik 65
3 | PGA 17
4 | Trading 8
5 | Sekuriti 21
Jumlah 118

Sumber: PT. Sumber Sawit Sejahtera, 2019



Berdasarkan pra survei yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui
karyawan pada PT. Sumber Sawit Sejahtera keseluruhannya berjumlah 118 orang
dengan 65 orang karyawan bagian pabrik. Ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja salah satunya adalah pemberian kompensasi finansial. PT.
Sumber Sawit Sejahtera memberikan kompensasi finansial kepada karyawan
dengan bentuk pemberian gaji,.insentif, -bonussetiap tahunnya.

Sebagai gambaran perkembangan jumlah karyawan dan pemberian gaji
serta insentif pada PT. Sumber Sawit Sejahtera pada tahun 2014-2018 dapat

dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 1.2
Perkembangan Kompensasi Karyawan Bagian Pabrik PT. Sumber Sawit
Sejahtera
Tahun Y el - Tunjangan
Karyawan Gaji Fasilitas Kesehatan
2014 50 1.126:300.000 150.000.000 40.200.000
2015 55 1.288.320.000 165.000.000 44.220.000
2016 58 1.514.496.000 174.000.000 46.632.000
2017 65 1.837.680.000 195.000.000 52.260.000
2018 65 1.997.580.000 195.000.000 52.260.000

Sumber: PT. Sumber Sawit Sejahtera, 2019

Dari tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan kompensasi yang diterima
karyawan di pabrik pada PT. Sumber Sawit Sejahtera dari tahun ke tahun terjadi
perubahan. Di sini dapat Kita lihat bahwa jumlah karyawan yang bekerja di pabrik
terus meningkat dari tahun ke tahun.

Pemberlakuan metode pemberian kompensasi finansial merupakan hal
yang penting untuk membentuk pribadi dari karyawan perusahaan tersebut. Untuk

membuat kompensasi finansial dapat berjalan dengan baik diperlukannya
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konsistensi yang dapat menjamin bahwa kompensasi finansial yang diberikan
haruslah bersifat konkret (bermanfaat) dan tidak pandang bulu.

Di mana PT. Sumber Sawit Sejahtera dalam memberikan kompensasi

kompensas

Berbicara mengenai Ki erat a ‘cf a mengadakan

Karyawan Pada PT. Sumber Sawit Sejahtera (SSS)”.

1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mencoba merumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut: Apakah kompensasi finansial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber Sawit

Sejahtera?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah: “Untuk mengetahui apakah kompensasi

o

@
-

skripsi ini  penulis

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang digunakan,

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesa.
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BAB IIl : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan lokasi penelitian, populasi dan sampel,

operasional variabel, sumber data, teknik pengumpulan data dan

BAB V

g

i validitas dan

h kompensasi

BAB VI

CAHAEN

=2
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BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Teoriti

samping an fa ‘1 kita berbicara
mengenai prod ‘ ! ilka § . ka hal tersebut

tidak akan t

Simamora (2014 : 338) me akan bahwa kinerja adalah proses yang
dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan.
Sementara Siagian (2009 : 166) menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu
keadaan yang menunjukkan kemampuan seorang karyawan dalam menjalankan
tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi kepada

karyawan. Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa kinerja merupakan suatu



hal penting, di mana jika kinerja baik maka suatu kegiatan akan berjalan dengan
baik pula.

Selanjutnya Rivai (2013 : 309) mengatakan bahwa kinerja merupakan
perilaku nyata yang ditampilkan setiap_.orang sebagaiwprestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut
Hasibuan (2012 : 34) mengatakanKinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.

Dengan. demikian pengertian Kkinerja adalah suatu keadaan yang
menunjukkan kemampuan seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai
dengan standaryang telah di tentukan oleh organisasi kepada karyawan sesuai
dengan job description nya. Kinerja merupakan cara yang di gunakan untuk
menunjukkan kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas yang telah menjadi
tanggung jawab dan wewenangnya.

Kinerja ‘adalah tingkat terhadap para karyawan dalam mencapai
persyaratan pekerjaan. Penilaian kinerja adalah proses yang mengukur kinerja
personalia/penilaian Kkinerja“ pada_umumnya. menyangkut baik aspek kualitatif
maupun kuantitatif dalam pelaksanaan pekerjaan. Penilaian kinerja merupakan
salah satu fungsi personalia, atau di sebut juga review Kinerja, evaluasi Kinerja,
atau ranting personalia. Dalam hal lain kinerja merupakan catatan hasil (out
come), kemampuan seseorang individu dalam menyelesaikan tugas yang
dibebankan dan juga fungsi dari motivasi dan kemampuan terhadap sebuah

pekerjaan tertentu dan pada tingkat tertentu dan dapat di nilai. Kinerja lebih
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diutamakan hasil akhir yang di peroleh dari setiap karyawan tentang pemahaman
karyawan apa yang dikerjakannya.

b. Unsur-Unsur Penilaian Kinerja Karyawan

at dikatakan baik atau

pagai faktor, baik
faktor yang bera : : 3 dirinya. Untuk itu
faktor-faktor yang a 0 au menurunnya Kinerja
Menurut Handoko (2009 : 193) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

adalah:

1) Keterampilan atau pengalaman

2) Faktor pendidikan

3) Umur

4) Sarana penunjang
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5) Faktor semangat dan kegairahan kerja
6) Faktor motivasi

Kinerja merupakan penampilan hasil kerja pegawai baik secara kuantitas

yang memy

weArh
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karena itu, me : enciptakan lingkungan internal
organisasi yang Ka : g endukung dan  meningkatkan
produktivitas karyawan.
2) Faktor lingkungan eksternal organisasi, adalah keadaan, kejadian, atau
situasi yang terjadi di lingkungan eksternal organisasi yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Misalnya krisis ekonomi dan keuangan yang terjadi di
Indonesia tahun 1997 meningkatkan inflasi, menurunkan nilai nominal

upah dan gaji karyawan dan selanjutnya menurunkan daya beli karyawan.
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3) Faktor internal karyawan, yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai yang
merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia

berkembang. Misalnya bakat, sifat pribadi, serta keadaan fisik dan

&
> n_pekerjaan yang
s
tor i mencakup jenis dan

keterbukaan, ketekunan, motivasi kerja dan sikap terhadap pekerjaan.

Berdasarkan pendapat para ahli yang sebagai mana telah di uraikan di atas
maka faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan adalah faktor
internal dan faktor eksternal, di mana faktor internal sendiri merupakan faktor
bawaan lahir dari karyawan itu sendiri seperti minat, bakat, pengetahuan, etos

kerja, motivasi kerja, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor
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yang berasal dari luar karyawan itu sendiri seperti peraturan perusahaan, suasana

kerja, kondisi ekonomi, sarana prasarana, dan lain-lain.

d. Tujuan dan Manfaat Kinerja Karyawan

kinerja buruk

kembali. Setiap karyawan hendaknya selalu mampu mengembangkan diri

5) Perencanaan dan pengembangan Kkarier, umpan balik kinerja membantu
proses pengambilan keputusan tentang karier spesifik karyawan

6) Defisiensi proses penempatan staf, baik buruknya kinerja berimplikasi
dalam hal kekuatan dan kelemahan dalam prosedur penempatan staf di

departemen SDM
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7) Ketidakakuratan informasi, kinerja buruk dapat mengindikasikan

kesalahan dalam informasi analisis pekerjaan, rencana SDM, atau hal lain

dari sistem manajemen personal. Hal demikian akan mengarah pada

8)

9)

10)

mengindikasikan bagaimana baiknya fungsi departemen SDM ditetapkan.
e. Penilaian Kinerja Karyawan

Penilaian kinerja (performance appraisal) pada dasarnya merupakan
faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien,
karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atau sumber daya manusia

yang ada dalam organisasi. Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi
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dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut
maka dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan.

Kinerja karyawan perlu diperhatikan guna mempertahankan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Dampak.penilaian kinerja individu karyawan
memiliki imbas negatif terhadap moral kerja karyawan. Pada saat penilaian-
penilaian Kinerja dipakai untuk, disiplin, Kkenaikan gaji, promosi, pemecatan atau
pemberhentian sementara, maka penilaian kerja di anggap paling menakutkan
oleh orang-orang yang menganggap kemampuan dirinya rendah. Orang-orang
yang kurang produktif dan orang-orang yang merasa bahwa penilaian akan
dilakukan secara gampang dan tidak adil. Perasaan-perasaan serupa berkecamuk
pada saat pekerja tidak mengetahui atau memahami kriteria yang digunakan untuk
menilai mereka atau saat mereka melihat penilaian Kinerja terlampau kritis dari
pada membantu.

Menurut Odiorne (1987) dalam Nuraini (2013) Agar penilaian kinerja
memberikan hasil yang lebih baik, dalam penerapannya dianjurkan dibentuk suatu
tim penilai agar memberikan perspektif yang lebih luas dan dapat meminimalkan
dampak bias individual serta hasilnya lebih dapat diterima oleh bawahan. Di
samping itu pimpinan yang terlibat dalam tim akan lebih memahami tanggung
jawab dan Kkinerja tiap karyawan sehingga mampu memformulasikan strategi dan
rencana tindakan yang lebih efektif untuk mencapai tujuan bagian unit kerja
tersebut.

Terlepas dari besar, jenis sektor atau spesialisasinya, setiap organisasi

biasanya cenderung menilai kinerja dalam aspek berikut:
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1. Aspek finansial
2. Kepuasan pelanggan

3. Operasi bisnis internal

1) Kualitas

Menu

menyelaraskan bermacam-macam elemen yang semuanya terlibat di dalam
penyusunan kebijaksanaan dan di dalam situasi manajemen.

c. Tanggung jawab adalah menunjukkan seberapa besar karyawan dalam
menerima dan melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan
hasil kerja serta sarana dan prasarana yang di gunakan dan perilaku

kerjanya setiap hari.
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d. Ketepatan dalam bekerja adalah karyawan dapat bekerja sesuai dengan
standar waktu kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan

bekerja yang sesuai dengan standar waktu yang telah ditentukan maka

Silkan haruslah

an atau orang

Menurut Indrastuti (2012:114) ada beberapa unsur yang dipergunakan
dalam mengukur kinerja karyawan adalah:
a. Kecakapan dalam bekerja baik secara kuantitatif maupun kualitatif
b. Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan

c. Kemampuan dalam mengambil keputusan dalam keadaan-keadaan tertentu
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d. Intensif terhadap kemampuan tenaga kesehatan dalam menciptakan hal-hal
yang baru dalam menyukseskan pekerjaannya.

e. Disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada dalam mengerjakan

langsung atau imbalan atas jasa
yang diberikan rut Martoyo (2007)
“kompensasi adalah '} .-Q ‘ : palas jasa bagi employers
maupun employees baik ya e s ang (finansial) maupun yang

tidak langsung berupa uang (non finansial)”.

Kompensasi finansial merupakan kompensasi yang paling banyak
dipertimbangkan oleh karyawan dalam memilih sebuah pekerjaan. Apabila
kompensasi finansial yang berupa gaji, bonus, dan tunjangan yang diterima
ternyata tidak sesuai dengan harapan, maka hal ini akan menimbulkan

ketidakpuasan dalam diri karyawan. Salah satu hal yang mungkin terjadi adalah
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menurunnya motivasi dan kepuasan kerja karyawan tersebut, karyawan menjadi

malas melakukan tugas-tugas yang diberikan atasan, sering bolos atau bahkan

karyawan tersebut akan keluar dari perusahaan untuk mencari pekerjaan yang

lebih dapat memenuhi harapan(Syah, 2013).

Menurut Rivai (2013:744) kompensasi finansial adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang clangsung: atau .tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

b. Jenis-jenis- Kompensasi

Menurut Simammora, (2014:442) kompensasi dapat berbentuk finansial
dan non finansial. Kompensasi finansial langsung terdiri dari bayaran yang
diperoleh seseorang dalam bentuk gaji/upah, bonus dan insentif. Kompensasi
finansial tidak langsung dapat berupa tunjangan, meliputi semua imbalan finansial
yang tidak tercakup dalam- kompensasi finansial langsung. Kompensasi non
finansial terdiri atas kepuasan yang diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendiri
atau dari lingkungan psikologis dan atau fisik di mana orang itu bekerja.

Menurut Dessler, (2009:46) kompensasi dapat dikelompokkan menjadi :

a. Kompensasi finansial yang diberikan secara langsung yaitu dapat berupa gaji,
insentif dan bonus. Sedangkan kompensasi finansial yang diberikan secara
tidak langsung yaitu berupa tunjangan kesehatan, tunjangan pensiun, tunjangan
hari raya, tunjangan pendidikan, tunjangan perumahan dan lain lainnya.

b. Kompensasi non finansial seperti hal-hal yang tidak mudah di kuantifikasi
yaitu ganjaran-ganjaran seperti pekerjaan yang lebih menantang, jam Kkerja

yang lebih sesuai, tanggung jawab dengan pekerjaan, lingkungan kerja yang
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kondusif, sehat, nyaman, fasilitas kerja yang baik dan memadai dan lain
sebagainya.
Menurut Nawawi, (2010:316) membagi jenis-jenis kompensasi sebagai

berikut :

pelaksanaa

2. Kompen

perusahaan.

3. Insentif

Insentif adalah penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk
memotivasi para pekerja agar produktivitasnya tinggi, sifatnya tidak tetap atau
sewaktu-waktu. Oleh karena itu insentif sebagai bagian dari keuntungan, terutama

sekali diberikan kepada pekerja yang bekerja secara baik atau yang berprestasi.
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Imbalan dapat berbentuk intrinsik (internal) atau ekstrinsik (eksternal).
Imbalan intrinsik antara lain termasuk pujian yang didapatkan untuk penyelesaian

suatu proyek atau berhasil memenuhi beberapa tujuan kinerja. Efek psikologis dan

imbalan c i an 2| K ﬂ’ gaji variabel

merupaka

1) Gaji po
Ko
atau upah,
pokok, haris

tersebut dan sifa ekerjaa >aji 3 3 a'yang paling umum

dengan tidak memperhatikan jumlah jam kerja.
a) Upah dan Gayji

Pada dasarnya, upah dan gaji merupakan kompensasi sebagai kontra prestasi atau
pengorbanan pekerja. Upah dan gaji pada umumnya diberikan atas kinerja yang
telah dilakukan berdasarkan standar kinerja yang ditetapkan maupun disetujui

bersama berdasarkan personal kontrak. Upah biasanya diberikan pada pekerja
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pada tingkat bawah sebagai kompensasi atas waktu yang telah diserahkan.
Sementara itu, gaji diberikan sebagai kompensasi atas tanggung jawabnya

terhadap pekerjaan tertentu dari pekerjaan pada tingkatan yang lebih tinggi. Upah

o
o

berhubunga

NI EL D

& S
. ‘-‘\ ’
[

gaji jenis i
Untuk eksek
jangka panjang se

a) Bonus

dari gaji pokok karyawan. Biasanya, bonus kurang memakan biaya untuk
pengusaha dibandingkan dengan kenaikan gaji lain karena tidak menjadi bagian
dari gaji pokok karyawan (Mathis dan Jackson, 2012:173).

b) Insentif

Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan

karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Dengan mengasumsikan
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bahwa uang dapat digunakan untuk mendorong karyawan bekerja lebih giat lagi,
maka mereka yang produktif lebih menyukai gajinya dibayarkan berdasarkan

hasil kerja (Panggabean, 2010:77)

dari persepsi-

genai keadilan

n. Organisasi

dalam bidang atau industri tertentu (Mondy, 2008:7-8).
d. Indikator Kompensasi Finansial
Menurut Noe dalam Aulia dan Troena (2013: 4) menyatakan bahwa
indikator kompensasi finansial terbagi menjadi empat, yaitu:
1. Upah dan gaji

Imbalan finansial yang dibayarkan kepada karyawan secara teratur seperti
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tahunan, catur bulan, bulanan dan mingguan.
2. Insentif

Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan

ja lebih giat

dibayarkan

No | Peneliti Analisa Keterangan
1 | Listya Pengaruh Kompensasi | Regresi Variabel
Maretha | Kompensasi financial liner kompensasi
Sari Financial langsung berganda | finansial
(2010) Terhadap X2= Kompensasi langsung
Kinerja pada financial memiliki
Karyawan tidak pengaruh yang
Bagian langsung dominan
Pemasaran PT. | Y= Kinerja terhadap kinerja
Natrindo karyawan
Telepon
Selular Cabang
Surabaya
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2 | Angga
Putra
Samudra
(2014)

WYy,

Yusman
(2017)

_‘\\\\\\\\

Pengaruh
Kompensasi
Finansial
Terhadap
Kinerja

Palembang

Karyawan PT.
BNI Syariah

X1=Kompensasi
financial
langsung

X2= Kompensasi
financial

Regresi
Linear
Berganda

Hasil pengujian
hipotesis secara
parsial,
kompensasi
finansial
langsung (X1)
mempunyai

Pemberian
kompensasi
langsung,
kompensasi
tidak langsung
dan motivasi
kerja yang
diterima
karyawan
berpengaruh
terhadap
peningkatan
kinerja

di perusahaan.

Kompensasi
financial dan non
financial
berpengaruh
secara signifikan
terhadap kinerja
karyawan PT.
BNI Syariah
Palembang

2.3 Kerangka Penelitian

Menurut Simamora (2014: 33) mengatakan bahwa: “Kompensasi dalam

bentuk finansial adalah penting bagi karyawan, sebab dengan kompensasi ini
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mereka dapat memenuhi kebutuhannya secara langsung, terutama kebutuhan
fisiologisnya.”

Pemberian kompensasi finansial yang sesuai dan adil kepada karyawan

bekerja Ja e i i : @ryawan yang

potensial 3

penulis mengemukakan hipotes  “Diduga terdapat Pengaruh yang
signifikan Pemberian Kompensasi Financial terhadap Kinerja Karyawan pada PT.

Sumber Sawit Sejahtera”.
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Sortasi
Boiler

Karnel
Tipler

Katnel
Pressan

o S@ e o0 o

Power House

BAB Il
METODE PENELITIAN

Klarifikasi

Loading Rem

Jumlah Karyawan

Sumber: PT. Sumber Sawit Sejahtera, 2019.

Adapun sampel penelitian yang ditetapkan adalah bagian produksi

perusahaan PT. Sumber Sawit Sejahtera sejumlah 61 orang yang merupakan

26
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karyawan berbagai sub bagian di pabrik, sementara 4 orang mandor tidak

dijadikan sampel dikarenakan mandor bertugas mengawasi karyawan yang sedang

bekerja. Untuk itu, teknik penarikan sampel yang dilakukan adalah teknik

(X) adalah ¢
pendapatan
berbentuk ua

diterima karyaw
sebagai imbalan a
jasa yang diberikan
kepada perusahaan.
(Rivai, 2013:744)

Kinerja (Y): suatu

yang dicapai oleh
seseorang  karyawan
dalam melaksanakan
tugasnya sesuai
dengan tanggung
jawab yang diberikan
kepadanya.
(Mangkunegara,
2009:9 dan Nuraini,
2013:149).

hasil  kerja secara
kualitas dan kuantitas

Kuantitas Kerja

an produksi

Skala/
Item

Ordinal

a. Tanggung jawab

Ketepatan
Ketelitian bekerja
Kecakapan

. Hasil kerja

. Penyelesaian  pekerjaan

tepat waktu

. Pencapaian target
. Efisien dan efektif jam

kerja

Ordinal
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3.4 Jenis Dan Sumber Data
Dalam penulisan ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu :

1. Data primer, yaitu data yang penulis peroleh secara langsung melalui

ahaan tersebut sesuai

3.5 Teknik
Untuk m ata pen . : gumpulan data
yaitu :

a.

penelitian
b. Kuesioner

Memperoleh informasi denga an daftar pertanyaan yang di ajukan
kepada pihak yang berkepentingan

c. Observasi

Penulis langsung ke lapangan dan mengamati langsung objek penelitian
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3.6 Teknik Analisis Data
Dari data yang diperoleh atau dikumpulkan, penulis mengidentifikasikan

dan mengelompokkan dengan metode analisis deskriptif yaitu dengan meneliti

dan analisis

dan instru

dalam peneli

berikut:

Dari pengertian itu dapat disimpulkan bahwa valid itu mengukur apa yang hendak
diukur (ketepatan). Sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data
maka uji coba dilakukan terlebih dahulu kepada responden yang diambil secara
acak.

Adapun rumus yang digunakan adalah uji korelasi Product Moment, yang

kemudian hasil r piwung dibandingkan dengan r wpe dengan taraf signifikan 5%. Jika
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didapat r nhiung > I wer Maka butir instrumen dikatakan valid. Akan tetapi jika
harga r hiung < I tael Maka dikatakan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid.

Adapun perhitungan teknik analisa data tersebut, peneliti menggunakan

dipercaya lipe aka ) dai f na instrumen

tersebut sudak ; 3 a pic untuk mencari
reliabilitas
Jika harga A :' ume : elia an sebaliknya jika
harga r alp l

3.6.2 Desk

a. Jika jawaban Sangat Setuju maka diberi nilai 5
b. Jika jawaban Setuju maka diberi nilai 4
c. Jika jawaban Kurang Setuju maka diberi nilai 3

d. Jika jawaban Tidak Setuju maka diberi nilai 2

e. Jika jawaban Sangat Tidak Setuju maka diberi nilai 1
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Menurut Sudjono (2008:43) untuk mengetahui secara tepat tingkat

persentase skor jawaban digunakan rumus :

P=Lx 100%

n

Keterangan :

f
n
P
dengan tabel
deskriptif yaitu; sangat
tinggi, ting
3.6.3 Analis
istem SPSS dan
analisis data enganalisa data
dengan cara ‘yang erat hubungannya
dengan masalah alisa tersebut diukur
dengan menggunakan bil beberapa kesimpulan
dan diakhiri dengan meng yang dianggap perlu. Kemudian

dilanjutkan dengan analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi linier
sederhana, yaitu sebagai berikut:

Di sini dapat dimasukkan ke dalam regresi berganda dengan bentuk
persamaan matematika.

Y =a + bx + ¢ (Sudjono, 2008:347)

Dimana : Y
a

Kinerja
Konstanta
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b = Koefisien regresi
= Pemberian Kompensasi Financial
e = Epsilon

a. Menentukan Koefisien Regresi (1)

kecil atau mendekati nol (0), angan variabel independen terhadap
variabel dependen semakin kecil. (Ghozali, 2005)
Rumus koefisien determinasi ( R?) :

R2 =b{Txy-Cx)Xy)}
nyy2—(xy)2
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

disahkan olel . 01.01. Pada

tanggal 09 salah satu upaya

untuk me sawit melalui

sebagai beri

a) Untuk daps . engurangi tingkat

c) Untuk dapat mengelola a non migas menjadi produk yang
berguna bagi masyarakat umum
PT. Sumber Sawit Sejahtera terletak di Desa Terantang Manuk Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Perkembangan perusahaan
kelapa sawit begitu pesat sehingga dari tahun ke tahun perusahaan terus

berekspansi mengembangkan lahan kelapa sawit yang dikelolanya maupun dari

perkebunan-perkebunan kelapa sawit milik masyarakat setempat. Area

33



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

i disay yejepe il udwnyo(]

34

perkebunan kelapa sawit PT. Sumber Sawit Sejahtera dengan luas area 17.527,0
Ha, yang terdiri dari pemilik perusahaan sendiri, perusahaan mitra pemilik

pribadi, petani plasma dari 5 (lima) KUD/KOPSA, 3 (tiga) kelompok plasma non

KUD/KOPSA dan masya 2 ‘ I.yang tersebar dari 8
(delapan : \‘\‘ ... .

\ ar i ah3 ﬂ inyak sawit
r

negeri mau eri. '} i 1 pengolahan bahan
baku tanda h sega berasa ehuns K perusahaan dan

masyarakat

tanggung jawab dari setiap ora idu yang ada atau tertera dalam
struktur organisasi tersebut.

Maka dari itu, struktur organisasi perusahaan akan membantu pihak
pimpinan dalam mengendalikan dan mengawasi sumber daya atau tenaga kerja

yang dimiliki perusahaan. Demikian pula halnya dengan PT. Sumber Sawit

Sejahtera yang merupakan suatu perusahaan yang menjalankan usaha di bidang



nery we[sy sejisIdAmu ) ueeyeisndiog

i disay yejepe il udwnyo(]

35

perkebunan dan industri proses produksi CPO, sehingga adanya struktur

organisasi akan membantu dalam operasional dan pengendalian perusahaan.

Adapun struktur organisasi yang digunakan perusahaan ini adalah struktur

Manager
Adminstrasi

]

— Keuangan

— Marketing

Manager
Pabrik

Ass. Manager

— Teknis

L Tata Usaha

Sumber : PT. Sumber Sawit Sejahtera, 2019.

Bagian
Gudang

Bagian
Adm

Mandor
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Uraian tugas dan wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing
bagian yang terdapat dalam struktur organisasi tersebut adalah :

1. Direktur Utama

Adalah pimpin ggi~dalam perusah aNe
\ | L)
, @t‘ “-W&N‘.“ .0
D

gas dan mempunyai

bertanggung jawab penuh kepada Group Manager.

4. Manager Administrasi

Bertugas menangani masalah administrasi perusahaan dan mengkoordinir
pelaksanaan tugas-tugas kepala Bagian Keuangan, Marketing, Teknik,

Kesehatan, dan Bagian Tata Usaha
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5. Manager Agronomi

Tugasnya adalah mengatur dan menyusun areal perkebunan serta mengadakan

pengecekan langsung mengenai keadaan bahan baku buah kelapa sawit

b..bagian verifikasi,

perminyakan, bangunan, bengkel dan spareparts.
10. Kepala Bagian Tata Usaha
Bertugas mengkoordinir dan mengawasi aktivitas pada sub bagian surat-
menyurat dan dokumen, personalia dan sub bagian umum/
11. Asisten Kepala Operasional Perkebunan/OPP

Bertugas membantu Manager Agronomi untuk mengkoordinasikan,
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mengawasi, dan membina pelaksanaan pemeliharaan tanaman, pemupukan,
panen, pengangkutan TBS hasil panen ke PKS. Memberi masukan kepada

Manager dalam upaya mengatasi kendala yang timbul di lapangan. Membantu

12.

13.

hasil produksi

. Membina dan

dibantu mandor pengolahan.
14. Mandor Pabrik mengawasi pelaksanaan pengolahan kelapa sawit, agar mutu
hasil pengolahan sesuai standar. Menjaga kelancaran pelaksanaan pengolahan.
Mengawasi dan membina karyawan yang terlibat dalam melaksanakan

pengolahan.
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15. Bagian Gudang
Bagian Gudang bertugas mencatat keluar dan masuk bahan baku serta CPO,

menjaga dan mensupply segala keperluan operasional perusahaan. Mengawasi

16.

Pabrik dalam
etentuan yang
sawit, dan

dan lembur

perusahaan yang bergerak di b ebunan kelapa sawit serta industri
pengolahan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit menjadi minyak sawit mentah
(CPO). Dengan aktivitas perusahaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
penanaman, perawatan dan pemanenan pada perkebunan kelapa sawit serta

pengolahan hasil panen berupa TBS dalam pabrik milik perusahaan sehingga

menghasilkan CPO.
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Adapun proses pengolahan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit menjadi

minyak sawit mentah (CPO) pada perusahaan ini adalah sebagai berikut :

Buah kelapa sawit/TBS dibawa ke alat sterilisasi yang berupa silinder

elanjutnya

masuk ke

bagian pen , emisahka ) sil saringan di
simpan pada ta enyimpar : Se ar agian ‘W diproses ulang
' Y-

pada bagi d aan. Proses selanjutnya adals nurnian  (klarifikasi)
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Persentase (%0)

100%
Wanita 0%
Jumlah 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2019.

Pada tabel di atas dapat dijelaskan seluruh responden berjenis kelamin pria

sejumlah 61 orang atau sebesar 100%. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut

di atas dapat dikatakan responden yang juga merupakan karyawan pabrik PT.

Sumber Sawit Sejahtera (SSS) Kabupaten Pelalawan bersifat homogen atau satu

41
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jenis kelamin, sehingga pada penelitian ini tidak ada perbedaan jenis kelamin atau
gender yang juga merupakan karyawan bagian pabrik. Dengan demikian,

diharapkan produktivitas kerja yang diberikan karyawan antara satu dengan yang

seseorang dalé r i a a tingkat usia
selalu dijadika ator dal 1€ ' nya seseorang,
bahkan jugz

pekerjaan.

Tingkat Usia A A ersentase (%)
<20 3,28%

20-25 29,51%
26 - 30 27,87%
31-35 19,67%
36 -40 8 13,11%
41 -45 4 6,56%
Jumlah 61 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2019.
Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden yang berada

pada tingkat usia < 20 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 3,28%, tingkat usia 20
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— 25 tahun sebanyak 18 orang atau sebesar 29,51%, responden yang berusia 26 —

30 tahun sejumlah 17 orang atau sebesar 27,87%, responden yang berusia 31 — 35

tahun sejumlah 12 orang atau sebesar 19,67%, responden yang berusia 36 — 40

Sejahtera (SSS) Kabupaten Pelalawan yang menjadi responden sebagai berikut:

Tabel 5.3

Klasifikasi Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan

Jumlah Responden

Persentase (%0)

(Orang)
SMP/Sederajat 9 14,75%
SMA/Sederajat 52 85,25%
Jumlah 61 100%

Sumber ; Data Hasil Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data bahwa jumlah responden
yang terbanyak adalah sebanyak 52 orang atau 85,25% responden memiliki

tingkat pendidikan SMA/Sederajat, sedangkan sebanyak 9 orang atau 14,75%

pendidikan  ya ni )isa C Ik ‘bekerja dengan
produktif d

baik dalam upa apai targe a bert : n'hasil kerja yang

berbagai tingkat masa kerja sebagaimana terdapat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 5.4
Klasifikasi Responden Menurut Masa Kerja

Jumlah Responden

Masa Kerja (Orang)

1 -2 tahun

Persentase (%0)
27,87%

AR

5

athath

gl
< .

orang atau sebesar 8,20% dari jumla

Gambaran masa kerja yang dimiliki karyawan pabrik PT. Sumber Sawit
Sejahtera (SSS) Kabupaten Pelalawan yang merupakan responden dalam
penelitian ini sangat beragam dan bervariasi, sehingga dengan masa kerja yang

beragam ini diharapkan karyawan mampu memberikan produktivitas kerja yang
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maksimal dan saling mendukung dalam menghasilkan pekerjaan yang baik satu

sama lainnya.

sebaliknya jika nilai r gpe leb aka pertanyaan yang diajukan dapat

diterima untuk dianalisis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.5
Validitas Data
No. Variabel No. Pertanyaan | Corelation Validitas
1 | Kompensasi Finansial 01 0,148 | Tidak Valid
(X) Valid

i disay yejepe il udwnyo(]
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kevalidan pada uji validitas sebelumnya. Dengan demikian, jumlah butir

pertanyaan yang dapat diuji reliabilitas ini adalah sebanyak 9 butir pertanyaan
variabel X dan 8 butir pertanyaan untuk variabel Y.

Pengujian realibilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha
Cronboach. Di mana hasil uji mengenai realibilitas dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 5.6
Hasil Uji Realibilitas Instrumen Penelitian
Variabel Koefisien Alpha Keterangan
X 0,452 Cukup Reliabel

Reliabel

kompensas ﬂ : g nerja ryawan yang
digunakan
Pengujia alibilitas ini me ka A ealibilitas yang di
kemukakan
Sangat relia
Reliabel
Cukup reliabe
Kurang reliabel

Tidak reliabel

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 61 responden
melalui penyebaran kuesioner. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban
responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada
rentang skor jawaban sebagaimana yang telah ditetapkan sebelumnya tertuang

pada bagian analisis penelitian.
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5.3.1. Analisis Variabel Kompensasi Finansial
Adapun pada variabel pengawasan kerja ditetapkan 2 dimensi yakni 1)

kompensasi finansial langsung dengan indikator gaji/upah, komisi, dan bonus. 2)

atau upah yang ecara vaktu yang tetap.
Dengan demik . : ' sasic finansial pada
dimensi kompe : ‘j J- L : dikator dan masing-masing
indikator yang- tela a s _. r _ U pada penelitian

dibahas dari masin Si an hasil guna menjawab

Adanya penetapan gaji/upah standar sesuai ketentuan merupakan
keharusan yang dimiliki setiap organisasi. Perusahaan memberikan gaji/upah
untuk karyawan yang bekerja 1-5 tahun sebesar Rp. 2.561.000,-/bulan, sementara
untuk yang bekerja lebih dari 5 tahun sebesar Rp. 3.500.000,-/bulan, dan mandor

sebesar Rp. 4.000.000,-/bulan. Dengan adanya penetapan gaji/upah standar maka
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perusahaan telah memberikan kompensasi finansial secara langsung yang bisa
diterima karyawan karena telah sesuai dengan ketentuan yang ada.

Untuk lebih jelasnya bagaimana tanggapan responden tentang pemberian

gaji yang diterapke n,.maka dapat dilihat pac el berikut ini:

»

%

Kurang Se
Tidak Set

MaRERNER

d
» N\ -
PR, || 5
15 > " | Sangat Tinggi
-

90,16%. Di mana responden yang memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak
34 orang, tanggapan setuju sebanyak 24 orang, tanggapan kurang setuju sebanyak
3 orang, dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan pada pilihan
jawaban tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil ini menggambarkan bahwa
PT. Sumber Sawit Sejahtera telah menetapkan gaji/upah yang standar bagi seluruh

karyawan.
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b. Komisi
Komisi merupakan hak yang diberikan perusahaan berupa sejumlah uang

atas pencapaian kerja yang dicapai karyawan dalam satu waktu tertentu. Besaran

ini pada tabel berikut:
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Tabel 5.8
Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Komisi

nery we[sy sejisIdAmu ) ueeyeisndiog
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Jawaban

Bobot

Frekuensi

Sangat Setuju

tidak setuju.

c. Bonus

Bonus merupakan tambahan atas kompensasi yang diberikan perusahaan

kepada karyawan yang dinilai berhasil mencapai target perusahaan dan diberikan

dengan jumlah yang lebih besar dari gaji normal. Bonus juga diberikan sebagai

bentuk penghargaan perusahaan atas prestasi kerja yang telah dicapai karyawan
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dalam satu periode tertentu, sebagai bentuk apresiasi perusahaan kepada

karyawannya.

Bonus yang diberikan perusahaan pada setiap akhir tahun dan bonus

Sangat Setuju

Setuju 4 31 124
Kurang Setuju 3 6 18
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Jumlah 61 262
Maksimal Skor (61X5) - 305
Kategori - 85,90%
Keterangan Kategori Sangat Tinggi

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019.
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Data yang ditampilkan pada tabel di atas terlihat jelas tanggapan
responden pada indikator bonus yang ditetapkan perusahaan yang secara

keseluruhan berada pada kategori tinggi atau sebesar 85,90%. Dimana responden

all0

ga el L , tanggapan setuju
h“a“‘ .e 3 n tidak ada

< setuju dan

W

=) 8 )

B U CTTT

~
|
)
E
)
3
S
o]
o
3
>

dipekerjakannya dengan didaftarkan seluruh karyawan dan anggota keluarganya
(isteri/suami dan anak) ke dalam BPJS ketenagakerjaan dan kelas BPJS
disesuaikan dengan masa kerja dan jabatan para karyawan.

Untuk lebih jelasnya mengenai tunjangan kesehatan yang diberikan
perusahaan, dapat tanggapan dari responden penelitian sebagaimana tertuang pada

pada tabel berikut :
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Tabel 5.10
Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Tunjangan Kesehatan
Jawaban Bobot Frekuensi Skor
Sangat Setuju 110
Setuju 112

tanggapan

perusahaan secara

Perusahaan telah memberikan tunjangan kesehatan kepada karyawan dan

keluarganya, sehingga setiap karyawan merasa tenang saat bekerja karena
kesehatan mereka telah dijaga atau diperhatikan perusahaan. Dengan demikian
jelaslah bahwa tunjangan kesehatan mampu memberikan kenyamanan saat
bekerja bagi karyawan, sehingga karyawan mudah mengerahkan seluruh

kemampuannya untuk meningkatkan kinerja bagi perusahaan.
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b. Tunjangan Pensiun

Tunjangan pensiun merupakan tunjangan yang ditetapkan perusahaan

sebagai bentuk balas jasa atas pengabdian karyawan dan diberikan pada saat usia

Sangat Setuju

Setuju 140
Kurang Setuju 45
Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 2
Jumlah 61 226
Maksimal Skor (61x5) - 305
Kategori - 74,10%
Keterangan Kategori Tinggi

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019.
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Data yang ditampilkan pada tabel di atas terlihat jelas tanggapan
responden pada indikator tunjangan pensiun yang diberikan perusahaan kepada
para karyawan secara keseluruhan berada pada kategori tinggi atau sebesar
74,10%. Di mana.responden yang memberikan-tanggapan sangat setuju sebanyak
7 orang, tanggapan setuju sebanyak 35 orang, tanggapan kurang setuju sebanyak
15 orang, yang memberikan- tanggapan 'pada pilihan jawaban tidak setuju
sebanyak 2 orang dan tanggapan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang.

Tunjangan pensiun yang diberikan perusahaan kepada karyawannya tidak
seluruhnya menerima, karena karyawan yang mendapatkan tunjangan pensiun
adalah karyawan yang dengan status karyawan tetap, sementara karyawan kontrak
ataupun baru belum mendapatkan tunjangan pensiun. Dengan-demikian jelaslah
bahwa perusahaan telah berusaha memberikan tunjangan pensiun kepada setiap
karyawan agar karyawan bisa tenang bekerja dan terjamin masa tuanya.

c. Tunjangan Hari Raya

Tunjangan hari raya merupakan tunjangan yang wajib diterima karyawan
selama bekerja pada satu perusahaan. Tunjangan.hari raya diberikan sesuai
dengan perayaan hari besar-agama atau kepercayaan. Besaran jumlah dan waktu
pemberian tunjangan hari raya disesuaikan dengan peraturan perundangan tentang
ketenagakerjaan. THR diberikan kepada karyawan yang telah bekerja lebih dari 3
bulan sebesar 1 bulan gaji/fupah yakni Rp. 2.561.000,- sampai dengan Rp.
3.500.000,- sesuai masa kerja, sementara bonus tahunan diberikan untuk

karyawan pabrik sebesar Rp. 1.500.000,- dan mandor sebesar Rp. 4.000.000,-
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Untuk lebih jelasnya mengenai indikator tunjangan hari raya dapat dilihat

tanggapan responden pada tabel berikut:

Tabel 5.12
Klasifikasi Ta an Responden Tentan jangan Hari Raya
Ja n Skor
Sanga 75
Setuju %?\grms IS M R 120
Kurang Setuj O fﬂp 3
Tidak Se 16
Sangat Ti ' 7
Jumlah 221
Maksimal _ = G & 305
Kategori ZHIE S 72,45%
Keteranga ori o Pt Int Tinggi
Sumber : D asi
Data ampil tas at jelas tanggapan
)
responden pa: 339& 0 rusahaan kepada
para karyawan I tinggi atau sebesar
72,45%. Di mana smbel angat setuju sebanyak
15 orang, tanggapan set pan kurang setuju sebanyak
1 orang, yang memberikan tangg ilihan jawaban tidak setuju sebanyak

8 orang dan tanggapan sangat tidak setuju sebanyak 7 orang.

Dengan demikian jelaslah bahwa setiap karyawan telah menerima
tunjangan hari raya. Di mana tunjangan hari raya diberikan kepada karyawan yang
telah bekerja lebih dari 3 bulan dan diberikan sebesar 1 (satu) bulan gaji. Waktu
pemberian THR sesuai dengan agama dan kepercayaannya, sehingga pemberian

hari raya diterima karyawan pada saat akan menjalankan hari rayanya. Adanya
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pemberian tunjangan hari raya ini memberikan karyawan merasa tenang karena

karyawan bisa mendapatkan tunjangan yang besar untuk merayakan hari rayanya.

d. Tunjangan Perumahan

perusahaa

Tingka : ] ') iSe g an. dan masa kerja
karyawan, ¢ gga setiaf :' f -H :»_u Inja umahan sesuai
dengan jabatz
menyediakan peruma : ompa q p karyawan yang

dipekerjakannyea : aryawa aryawan tetap.

tabel berikut:
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Tabel 5.13
Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Tunjangan Perumahan

Jawaban Bobot Frekuensi Skor
Sangat Setuju 105
Setuju , 140

-

AV EM]

0
r
e

Tunjangan perumahan diberikan kepada setiap karyawan tetap dan
karyawan kontrak. Di mana tunjangan perumahan diberikan dalam bentuk tidak
langsung yaitu perusahaan menyediakan tempat tinggal bagi karyawan dan setiap
karyawan menerima perumahan sesuai dengan jabatan dan masa kerjanya.
Dengan demikian karyawan yang bekerja di perusahaan PT. SSS merasa nyaman

dikarenakan telah ada tempat tinggal yang disediakan perusahaan.
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e. Tunjangan Pendidikan
Tunjangan pendidikan merupakan tunjangan yang diberikan perusahaan

dalam bentuk menambah pengetahuan dan kemampuan karyawan melalui

diberikan dalam

dapat dilih

tabel beriku

Kurang Setuju 6
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Jumlah 61 261
Maksimal Skor (61X5) - 305
Kategori - 85,57%
Keterangan Kategori Sangat Tinggi

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019.
Data yang ditampilkan pada tabel di atas terlihat jelas tanggapan

responden pada indikator tunjangan pensiun yang diberikan perusahaan kepada
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para karyawan secara keseluruhan berada pada kategori tinggi atau sebesar
74,10%. Di mana responden yang memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak

7 orang, tanggapan setuju sebanyak 35 orang, tanggapan kurang setuju sebanyak

berbagai Jidika : ak erusahaan seperti K3,
pelatihan/Tra : j : gi-karyawan yang
memiliki a ekola . 0 tas pendidikan
seperti bus sek an beasis J- ' -L 1 jela ahwa perusahaan
telah berusahs arik _. K pada @ryawannya agar
karyawan bisa fc : k a yang tinggi bagi

perusahaan.

dalam bentuk barang-barang ataupun Sarana pendukung pekerjaan seperti helm,
pakaian kerja, sepatu, sarung tangan, dan lainnya.
Adapun tanggapan responden mengenai tunjangan perlengkapan yang

diberikan perusahaan, maka dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.15
Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Tunjangan Perlengkapan

Jawaban Bobot Frekuensi Skor

Sangat Setuju

Setuju

Dengan demikian sanga erlihat bahwa perusahaan telah

memberikan tunjangan perlengkapan kepada setiap karyawan yang bekerja seperti
topi pelindung/helm, pakaian seragam kerja, kaca mata, sepatu, dan sarung
tangan. Adanya tunjangan perlengkapan kerja ini memberikan indikasi perhatian
perusahaan kepada karyawannya sudah sangat baik, sehingga karyawan bisa

bekerja dengan baik dan maksimal.
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Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Kompensasi Finansial

Skor Jawaban
Indikator Sangat
No. Kompensa5| i Skor
1.
275
2.
264
3.
262
4.
255
5.
226
6.
221
7.
259
8.
: 261
Tunjangan
9. | perlengkapan
Bobot Nilai - - 256
i 2.279
Skor Tertinggi 5 X 2.745
Skor Terendah 1 x 9 x 61 549
% Share Perolehan 83,02%
Kriteria Penilaian Sangat
Tinggi

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat bahwa

jumlah skor tertinggi berasal dari pertanyaan gaji/upah yang ditetapkan PT.

Sumber Sawit Sejahtera sebesar 275 dan nilai terendah pada pertanyaan tunjangan
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hari raya yang ditetapkan PT. Sumber Sawit Sejahtera dengan skor 221, sehingga

diperoleh total skor pada variabel kompensasi finansial sejumlah 2.279 atau

sebesar 83,02% dan berada pada kategori sangat tinggi.

yang diperoleh

dalam mengha asil kerja. Dengan ¢ : : bahwa kinerja

1. Kualitas Kerja

Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu
dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan. Dalam hal ini merupakan suatu
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya secara teknis dengan
perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Kualitas kerja merupakan
bagian yang penting untuk diperhatikan, terutama pada perusahaan yang

menghasilkan produk berupa barang.
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a. Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan tanggung jawab karyawan dalam

menjalankan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tugas masing-masing, sehingga

Sangat
Setuju 100
Kurang Se 3
Tidak Setu -

278
Maksimal S 305
Kategori 91,15%

Sangat Tinggi

tentang tanggung jawab karyawan yang secara keseluruhan berada pada kategori
sangat tinggi atau sebesar 91,15%. Di mana responden yang memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 35 orang, tanggapan setuju sebanyak 25 orang,
tanggapan kurang setuju sebanyak 1 orang, dan tidak ada responden yang
memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak setuju dan maupun tanggapan

sangat tidak setuju.
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Tanggapan yang diberikan responden pada indikator tanggung jawab kerja
karyawan PT. Sumber Sawit Sejahtera dalam melaksanakan pekerjaannya secara

umum telah mumpuni dan bertanggung jawab. Di mana setiap karyawan telah

tugasnya masing-masing 76 erlihatkan karyawan
dalam men j 3 C yang diberikan

sebagaiman

Skor
Sangat Setuju 60
Setuju 136
Kurang Setuju 36
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Jumlah 61 232
Maksimal Skor (61X5) - 305
Kategori - 76,06%
Keterangan Kategori Tinggi

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator

tentang ketepatan kerja karyawan yang secara keseluruhan berada pada kategori

tinggi atau sebesar 76,06%. Di mana responden yang memberikan tanggapan

telah menjala
dijalankan s
c. Ketelitiar

Kete

dalam menja

o = 2
EQ B0

jawabnya bisa

dihindari. Di

]
LQ
©
D
=
c
wn
QO
-0
QD
QO
>
o
QD
=

dengan ketelitian ini bisa mendapatkan hasil kerja yang berkualitas sesuai standar
yang ditetapkan perusahaan.

Ketelitian dalam bekerja menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan,
karena sebagai perusahaan yang menghasilkan produksi berupa CPO, kualitas
hasilnya sangat diperhatikan sebagai standar produk. Ketelitian diperlukan untuk

mendapatkan hasil kerja sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan
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perusahaan, sehingga dengan ketelitian dalam bekerja semua standar mutu dapat

dipenuhi.

Untuk lebih jelasnya mengenai ketelitian karyawan bekerja di perusahaan,

Kurang Se
Tidak Set

tanggapan sangat setuju sebanyak 15 orang, tanggapan setuju sebanyak 41 orang,
tanggapan kurang setuju sebanyak 5 orang, dan tidak ada responden yang
memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak setuju dan maupun tanggapan
sangat tidak setuju.

Karyawan PT. Sumber Sawit Sejahtera dalam menjalankan pekerjaannya

telah teliti sesuai dengan SOP yang ditetapkan perusahaan, sehingga karyawan
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bisa memberikan hasil kerja yang maksimal. Dengan ketelitian kualitas hasil kerja
atau produk yang dihasilkan sesuai dengan standar baku yang ditetapkan

perusahaan seperti kualitas CPO yang dihasilkan.

d. Kecakapan

\ \
..@“ “m&‘,\“ .$@ an pekerjaan

sesuai de ang dimiliki

ALY

S E)

karyawan,
standar ke
Ada

menjalank

gpapan Resbonden |

par Skor
Sangat Setu] ﬂ". 50
Setuju " 148
Kurang Setuju ' 21
Tidak Setuju ' 12
Sangat Tidak Setuju 1
Jumlah 61 242
Maksimal Skor (61X5) - 305
Kategori - 79,34%
Keterangan Kategori Tinggi

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019.
Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator
tentang kecakapan kerja karyawan yang secara keseluruhan berada pada kategori

tinggi atau sebesar 79,34%. Di mana responden yang memberikan tanggapan
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sangat setuju sebanyak 10 orang, tanggapan setuju sebanyak 37 orang, tanggapan
kurang setuju sebanyak 7 orang, dan responden yang memberikan tanggapan pada

pilihan jawaban tidak setuju sebanyak 7 orang dan tanggapan sangat tidak setuju

diharapkan

2. Kuantita
Kua s kerja erupa 3 @ryawan dalam
menyelesai nekerja S ja dari tugasnya

pada setiap h:

produksi CPO. Di mana dengan hasil kerja yang diperlihatkan dapat memberi
dampak kepada karyawan itu sendiri yakni akan adanya pencapaian target kerja
dan bisa memberikan kontribusi terhadap pendapatan karyawan berupa bonus atas
pencapaian target kerja.

Untuk lebih jelas mengenai hasil kerja yang diberikan karyawan selama

bekerja di perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.21
Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Hasil Kerja
Jawaban Bobot Frekuensi Skor
Sangat Setuju 95

Setuju

Berdasarkan tabel d len pada indikator
tentang hasil kerja el : x yhan berada pada

kategori tin u 2 | ng memberikan

Karyawan PT. Sumber Saw ara dalam melaksanakan pekerjaannya
telah memberikan hasil kerja yang maksimal. Di mana hasil kerja yang
diperlihatkan karyawan berupa kecilnya tingkat kesalahan yang dibuat karyawan
pada saat menjalankan pekerjaan, sehingga dalam produksi yang dihasilkan

memiliki kualitas sesuai standar yang ditetapkan perusahaan.
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b. Penyelesaian Pekerjaan Tepat Waktu
Penyelesaian pekerjaan tepat waktu diperlihatkan karyawan dalam

menjalankan pekerjaannya masing-masing. Di mana penyelesaian kerja tepat

Jumlah
Maksimal Skor

Kategori

305
81,97%
Sangat Tinggi

Keterangan Kategori

Sumber : Data Olahan Hasil Pene

Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator
tentang penyelesaian pekerjaan tepat waktu yang diberikan karyawan secara
keseluruhan berada pada kategori sangat tinggi atau sebesar 81,97%. Di mana
responden yang memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 10 orang,

tanggapan setuju sebanyak 47 orang, tanggapan kurang setuju sebanyak 4 orang,
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dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan pada pilihan jawaban tidak
setuju dan maupun tanggapan sangat tidak setuju.

Pernyataan mengenai kesempurnaan hasil kerja karyawan dapat dijelaskan

\ 5

memaksima

dari perseps

g
o
'«.
&
o 8
[ 4
di 0

sampai men

S

B}
-
QO
=
«Q
D
o]
=
©
D
=
=
=
=
QD
>

per bulan.
Untuk lebih jelasnya, sehingga untuk mengetahuinya dengan lebih jelas

dapat dilihat dari tanggapan responden di bawah ini
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Tabel 5.23
Klasifikasi Tanggapan Responden Tentang Pencapaian Target

Jawaban Bobot Frekuensi Skor

Sangat Setuju 25

Setuju , / 164

Hasil ini menggambarkan bahwa seluruh karyawan PT. Sumber Sawit
Sejahtera dalam menjalankan pekerjaannya telah mampu menyelesaikan
pekerjaan tepat pada waktunya, sehingga semua target kerja yang ditetapkan
perusahaan bisa tercapai dikarenakan semua pekerjaan dapat diselesaikan tepat

pada waktunya. Di mana karyawan dalam bekerja telah mengerahkan
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kemampuannya secara maksimal dilihat dari penyelesaian pekerjaan tepat pada

waktu.

d. Efisien dan Efektif Jam Kerja

Jumlah
Maksimal Skor (6 305
Kategori 92,13%

Keterangan Kategori
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2019.

Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tanggapan responden pada indikator
tentang efisien dan efektif jam kerja karyawan yang secara keseluruhan berada
pada kategori sangat tinggi atau sebesar 92,13%. Di mana responden yang
memberikan tanggapan sangat setuju sebanyak 37 orang, tanggapan setuju

sebanyak 24 orang, dan tidak ada tanggapan responden pada tanggapan kurang
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setuju, serta tidak ada responden yang memberikan tanggapan pada pilihan
jawaban tidak setuju dan maupun tanggapan sangat tidak setuju.

Hasil ini menggambarkan bahwa karyawan PT. Sumber Sawit Sejahtera

telah mampu men erjaan yang menjadi

‘ “‘m“‘ .e@ nting untuk
@pﬁﬂ'ﬁﬁm val ‘o haik  dalam
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Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Variabel Kinerja

Skor Jawaban
. Sangat
No. K'.”d'k.ator at | gepyjy | KUra K | Tidak | Skor
inerj .
etuju
1. | T n
ja
278
2. | Ket
B 232
3. | Kete -
beke
Bo - 254
4. | Keca = = 1
Bo i - - 1 >2 1 242
5. | Hasil N = -
Bob i - gl - =15 - 258
Penyelesai 1 -
5 pekerj
" | waktu i
Bobot Nil - 250
Pencap N -
7. | target RS
Bobot i - 234
Efisien da 4 -
8 efektif jam
" | kerja
Bobot Nilai - 281
2.029
Skor Tertin X 61 2.440
Skor Terendah 1 x 8 x 61 488
% Share Perolehan 83,16%
Kriteria Penilaian Sangat
Tinggi

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tanggapan responden pada tabel di atas, terlihat bahwa pada

variabel kinerja ditemukan jumlah skor tertinggi berasal dari pertanyaan mengenai

efisiensi dan efektif jam kerja sebesar 281 dan nilai terendah pada pertanyaan
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ketepatan dengan skor 232, sehingga diperoleh total skor pada variabel
produktivitas kerja sejumlah 2.029 atau sebesar 83,16% dan berada pada kategori

sangat tinggi. Artinya bahwa kinerja yang ditunjukkan atau diberikan karyawan

Unt alisis penga ariabe nansial terhadap

i
v
o
g
variabel ki ‘ :
sederhana, ‘
g
Y=a

Di ma

Untuk membuktikan dan mengetahui seberapa pengaruh antar variabel
kompensasi finansial terhadap variabel kinerja karyawan, maka data-data yang
telah diperoleh dari tanggapan responden pada kuesioner penelitian dimasukkan
ke dalam tabel tabulasi dan digunakan rumus-rumus statistik dengan dibantu

program SPSS Versi 22.00 for Windows.
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Dengan demikian dari hasil pengolahan data penelitian yang telah
dilaksanakan diperoleh data bahwa mengenai regresi sederhana sebagai berikut:

Y =1.599 + 0.622X + 0.479%¢.

Collinearity
Statistics
Toler
ance | VIF
Kompens
1,000( 1,000
Finansial

meningkat sebesar 0.622 poin aka
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Tabel 5.27
Korelasi dan Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std«.Error of Durbin-

Model R R Square Square the Estimate Watson

1 576 SoT ,320 ,28760 1,695

a. Predictors: (Constant), Kompensasi Finansial
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Pada tabel tersebut diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.576.
Informasi ini-menunjukkan signifikansi atau pengaruh yang cukup kuat antara
variabel kompensasi finansial terhadap variabel kinerja karyawan. Adanya
pengaruh yang besar diberikan kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan
menggambarkan  bahwa perusahaan PT. Sumber Sawit: Sejahtera telah
melaksanakan pemberian kompensasi finansial-dengan baik.

Dari hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi sebesar 0.331 berarti
tinggi rendahnya kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh adanya kompensasi
finansial yang mempengaruhi sebesar 33,1%.. Hasil ini menunjukkan bahwa
dengan kompensasi finansial yang baik;.maka Kinerja karyawan akan meningkat
sebesar 33,1% setiap ada perubahan pada pemberian kompensasi finansial yang
semakin baik maka memberi dampak pada kinerja karyawan pada PT. Sumber
Sawit Sejahtera.

5.4.3. Uji Hipotesis
Pada kolom coefficients dilakukan uji t untuk menguji signifikansi

konstanta dari variabel independen.
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Ho: Tidak ada pengaruh yang berarti antara kompensasi finansial

terhadap kinerja karyawan

Hi : Ada pengaruh yang berarti antara kompensasi finansial terhadap

merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena
itu, supaya kinerja karyawan itu bisa meningkat, maka perusahaan juga harus
memperhatikan tentang pemberian kompensasi finansial yang berkelanjutan dan

dengan sistem yang baik.
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5.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana, diketahui
bahwa besarnya sumbangan yang diberikan oleh variabel kompensasi finansial
terhadap kinerja_karyawan bagian_produksi. PT. Sumber Sawit Sejahtera secara
simultan(r®) = 33,1% sedangkan sisanya Sebesar 66,9% dipengaruhi. faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian /ini. 'Hal jini_berarti bahwa tinggi rendahnya
kinerja karyawan ikut “ditentukan oleh kompensasi finansial, oleh karena itu
semakin tinggi kompensasi finansial yang diberikan maka semakin meningkat
kinerja karyawan, dan sebaliknya, apabila semakin rendah kompensasi finansial
yang diberikan maka semakin rendah kinerja karyawan

Kompensasi finansial dapat ditingkatkan dengan melakukan pemberian
kompensasi langsung dan tidak langsung kepada seluruh karyawan tanpa
membedakan status dan masa kerja. Dengan demikian pemberian kompensasi
yang diterapkan perusahaan dalam hal ini PT. Sumber Sawit Sejahtera bisa lebih
meningkatkan kinerja karyawan sebagaimana diharapkan perusahaan.

Pemberian dan penerapan kompensasi finansial yang telah dan akurat
mampu merangsang dan memaotivasi karyawan dalam bekerja, sehingga dengan
adanya pemberian kompensasi ini karyawan tidak lagi menjadi kurang
bersemangat dalam mengerahkan seluruh kemampuannya untuk mencapai hasil
kerja yang maksimal yakni berupa kinerja.

Namun demikian ada beberapa responden yang mengatakan bahwa
kompensasi yang diberikan kurang. Hal ini disebabkan karena adanya kebijakan

perusahaan yang membedakan pemberian kompensasi kepada karyawan tetap,
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karyawan harian, dan karyawan kontrak, sehingga memicu karyawan dalam
mengerahkan semangat kerjanya berupa kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yakni penelitian

tepat dan sesuai mampu

mewujudkan kinerja yang hendak dicapai perusahan.
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

kompensasi

finansial suda asulk am kate gi Va dan variabel

r A
| v
finansial memp ‘ nifika ryawan PT. Sumber
1 s pe
i se

Sawit Seja g Ji an sebesar Y = 1.599

menjelaskan bahwa pemberian kompensasi financial pada karyawan PT. Sumber

Sawit Sejahtera mampu meningkatkan kinerja karyawan.

6.2 Saran-saran
Pada penelitian ini perlu rasanya penulis memberikan sedikit saran untuk

terwujudnya kompensasi finansial. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut:
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. Perlunya adanya kebijakan baru yang dirumuskan perusahaan agar

pemberian kompensasi diperoleh seluruh karyawan tanpa membedakan

status dari karyawan tersebut.

sama kepada seluruh

N e
‘ ‘ “‘l‘ .© @ ‘ mencapai

ahaan: 1145 ISLAM
Rl 8
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